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Abstrak

Score TOEIC International yang tinggi akan mempengaruhi kualitas Lulusan Politeknik
Negeri Semarang dalam menghadapi kompetisi di pasar global, karena Score
mencerminkan profisiensi komunikasi bahasa inggris yang harus dipunyai oleh lulusan
lemabaga pendidikan professional Politeknik Negeri Semarang, hal ini dikarenakan bahwa
bahasa Inggris adalah bahasa international yang digunakan sebagai pengantar dalam
komunikasi bisnis antar komunitas industri internasional. Metode yang digunakan untuk
membuat identifikasi didapat dari dua variabel yaitu data awal tahun 2016 dan data akhir
(dua variabel berdampingan), data tes akhir didapat dari test tanggal 20/10 2018. Data
diambil dari 7 kelas yaitu Prodi Sipil: kelas A, B, C, D dan prodi Gedung A, B, C sudah
dianalisis dengan perhitungan:secara deskriptif (dengan tabel dan gambar) dan secara
Inferensia (analisis perhitungan dengan SPSS) untuk mengetahui perolehan score TOEIC.
Dari hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa hasil score TOEIC tidak sesuai yang
diharapkan karena peningkatannya tidak signifikan atau tidak sesuai harapan, karena dari 7
kelas yang diidentifikasi hanya satu kelas dari Konstruksi Gedung yang rata rata score nya
> 500, adapun 6 kelas yang lain baik dari prodi konstruksi sipil maupun konstruksi gedung
rata rata scorenya masih < 500.

Kata Kunci: score TOEIC, probability, signifikan.

PENDAHULUAN

Politeknik Negeri Semarang adalah institusi pendidikan yang mencetak lulusan
tenaga terampil yang professional, yang mempunyai integritas yang tinggi, disiplin,
bertanggung jawab, dan mempunyai kemampuan bahasa Inggris yang baik dan harus
selalu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dengan pilosopi effisien, afektif,
akurat dan mampu mengikuti peradapan dunia serta siap untuk go [International
(Renstra Polines, 2010-2014). Guna mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, Politeknik
Negeri Semarang meningkatkan sarana dan prasarana serta kualitas proses belajar
mengajar sehingga tujuan pendidikan yang sesuai dengan renstra Polines tersebut akan
segera tercapai.
Perumusan Masalah

Berdasarkan pada kebutuhan beberapa perusahaan dan tuntutan Jurusan khususnya
Jurusan Teknik Sipil untuk Score TOEIC International adalah minimal 450, namun

kenyataannya dari data yang didapat dari UPT Bahasa bahwa Score mahasiswa yang
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mengikuti test TOEIC International masih diangka rata-rata antara 390-426 perlu
dilakukan suatu identifikasi masalah yang mempengaruhi perolehan Score yang tidak
sesuai harapan, yang selanjutnya jika sudah dapat diketahui hal hal yang
mempengaruhinya maka lebih mudah untuk dicarikan solusi untuk mengatasinya.
Sehingga akan dicapai Score sesuai harapan dan kebutuhan lulusan dan pemakai di
dunia kerja, supaya dapat menjadi keunggulan lulusan dengan menguasai ketrampilan
tambahan yaitu lulusan yang professional, yaitu dapat berkomunikasi dengan bahasa
Inggris. yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing lulusan dan dapat
berkompetisi di dunia global, maka kami mengajukan proposal penelitian untuk
mengetahui faktor—faktor apakah yang mempengaruhi ketercapaian Score TOEIC

mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Semarang.

Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor—faktor yang
mempengaruhi ketercapaian Score TOEIC International mahasiswa Jurusan Teknik

Sipil Politeknik Negeri Semarang.

Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan mendapatkan beberapa manfaat sebagai
berikut: Untuk mahasiswa, khususnya jurusan Teknik Sipil mendapatkan masukan yang
berguna untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pencapaian Score TOEIC
International yang biasanya diselenggarakan di UPT Bahasa pada semester V dan untuk
Politeknik Negeri Semarang, mendapatkan manfaat yang akurat untuk peningkatan
proses belajar mengajar dan pada akhirnya berdampak positif bagi institusi untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas proses mengajar yang pada akhirnya akan
meningkatkan Score TOEIC International lulusan yang dihasilkan dan menjadi lulusan
yang dicari pengguna lulusan baik perusahaan lokal maupun asing dan dapat

mengurangi waktu tunggu lulusan untuk bekerja secara professional.

Luaran Penelitian

Luaran Wajib: Tersedianya data dan analisa permasalahan yang berhubungan
dengan pencapaian Score TOEIC International dan solusinya sehingga dapat
meningkatkan kualitas kebahasaan lulusan sesuai dengan kebutuhan kompetensi di

dunia kerja. Luaran tambahan: Publikasi Ilmiah. Publikasi Ilmiah di Jurnal Ragam.
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TINJAUAN PUSTAKA

TOEIC dirancang khusus untuk mengukur kemampuan bahasa Inggris untuk
komunikasi sehari-hari dalam konteks pekerjaan di lingkungan internasional. TOEIC ini
terdiri dari tes untuk keterampilan mendengarkan (listening skill) dan membaca (reading
skill). Tes ini dirancang dalam bentuk pilihan ganda, terdiri dari 200 pertanyaan yang
meliputi 100 pertanyaan pemahaman pendengaran dan 100 pertanyaan pemahaman
bacaan (Endang Fauziati 2016).

Richard (2001) menyatakan bahwa sebagai dasar untuk melakukan pengembangan
kurikulum adalah dengan mengadakan analisa kebutuhan pembelajar (learners needs)
dan prosedur untuk mendapatlan informasi tersebut adalah dengan mengadakan analisa
kebutuhan (needs analysis). Analisa kebutuhan ini dilakukan diantaranya untuk
mendapatkan: a) Untuk mendapatkan gambaran skills apa yang dibutuhkan oleh siswa.
b) Untuk dapat berperan dalam beberapa tuntutan pekerjaan atau profesi misal sebagai
a sales manager, a tour guide atau sebagai a university students. c) Untuk membantu
menganalisa pelatihan bahasa yang telah dilakukan apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan. d) Untuk menentukan apakah pembelajar/ siswa memerlukan
pelatihan khusus guna memenuhi kebutuhan sesuai skills yang dibutuhkan. e) Untuk
mengidentifikasi perubahan kebutuhan masyarakat pengguna, apa yang mereka
butuhkan. f) Untuk mengidentifikasi “gap” antara apa yang sudah bisa dilakukan oleh
siswa dan apa yang mereka butuhkan. g) Untuk mendapatkan informasi tentang masalah

yang dihadapi oleh siswa dalam belajar bahasa.

METODE PENELITIAN
Subjek penelitian

Subyek penelitian adalah Mahasiswa D3 Politeknik Negeri Semarang Jurusan
Teknik Sipil dari 2 program studi yaitu Konstruksi Sipil 4 kelas, Konstruksi Gedung 3

kelas.

Rancangan, Design dan Prosedur Penelitian
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini dilihat hubungan antar dua variabel berdampingan/
berpasangan yaitu variabel pertama yaitu data awal score TOEIC yang diambil pada fest
tahun 2016 dan variabel kedua yaitu data fest TOEIC yang dilakukan pada bulan
Oktober tahun 2018. Dari kedua variabel tersebut dilakukan perbandingan dari variable
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pertama dan yang kedua kemudian dilihat apakah ada perbedaan berupa peningkatan
atau penurunan dan bila terdapat penurunan atau peningkatan yang signifikan.

Adapun sampel yang diambil adalah tiga Kelas dari prodi Gedung, 4 Kelas kelas
dari prodi Sipil, rata rata jumlah mahasiswa adalah 24 mahasiswa di awal semester,
namun pada semester 5 ada penurunan jumlah mahasiswa pada masing-masing kelas
dikarenakan ada yang mengundurkan diri atau drop out. Sehingga pada perhitungannya
data disesuaikan dengan data akhir, mahasiswa yang telah keluar atau droup out tidak
dihitung karena tidak mengikuti fest TOEIC di semester V, schingga data score di
semester awal juga dihilangkan.

Prosedur Penelitian

Pada tahap identifikasi ini variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah dua
variabel yaitu: a) Nilai TOEIC Mahasiswa jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
Semarang tahun akademik 2016/2017 yang diawal semester. b) Nilai TOEIC
Mahasiswa jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Semarang tahun akademik
2016/2017 pada semester V. c) Daftar isian untuk /ndepth Interview, yang digunakan

untuk pedoman dalam mengajukan pertanyaan yang bersifat kualitatif.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara Semi Structured yaitu peneliti menanyakan serangkaian pertanyaan yang
sudah terstruktur kemudian satu per satu diperdalam untuk menggali informasi lebih
lanjut. Angket Tanggapan mahasiswa terhadap Score TOEIC mereka di semester
semester V. Angket tanggapan mahasiswa terhadap Score mereka bertujuan untuk
mengetahui tanggapan responden tentang factor-faktor yang berhubungan dengan
pencapaian Score TOEIC. Oleh karena keterbatasan waktu dan dana maka analisis

angket tidak dilakukan pada tahap penelitian ini.

Analisis Data

Data yang didapat dari kedua variabel berdampingan yaitu dua variabel dari data
awal tahun 2016 dan data data tes akhir (tanggal tes 20/10 2018) dari tujuh (7) kelas
yaitu Prodi Sipil : kelas A,B,C,D dan prodi Gedung : kelas A,B,C dianalisis dengan
perhitungan: a) Secara deskriptif (dengan tabel dan gambar) dan secara Inferensia
(analisis perhitungan dengan SPSS) untuk mengetahui perolehan score TOEIC. apakah

ada peningkatan atau penurunan secara signifikan atau tidak signifikan.
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Analisis dengan kedua perhitungan tersebut sangat berguna untuk menganalisis
hasil peningkatan atau penurunan perolehan score test TOEIC mahasiswa jurusan

Teknik Sipil khususnya untuk prodi konstruksi sipil dan konstruksi gedung.

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
Tabel 1. Biaya Penelitian

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Bahan Habis Pakai dan Peralatan 5.100.000,00
2 | Perjalanan 1.000.000,00
3 | Lain-lain 1.400.000.00
Jumlah 7.500.000,00

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan: Juni 2018 — Oktober 2018

Kegiatan Bulan ke -
I | 1v

Pembuatan instrument penelitian
Pembuatan instrument penelitian
Pengambilan data

Analisis data

Penyusunan laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Konstruksi Sipil A

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa Prodi Konstruksi Sipil
tahun ajaran 2016/2017 yang diselengarakan di UPT Bahasa, didapatkan score rata-rata
kelas KS.1A yaitu: 450,952, terdapat 6 atau 35% mahasiswa mendapat score > 500 dan
test TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober tahun 2018 didapatkan data rata-rata
score adalah 487,380, atau 38 % mahasiswa mendapat score > 500. Meski demikian
rata-rata score awal dan akhir tersebut perolehan scorenya adalah < 500, sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 3. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KS A tahun 2016-2018

WAL AR | TR KL LR O | AL KENIE R b (9
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Dari tabel 3 di atas bisa dilihat bahwa terjadi peningkatan score rata rata yaitu
sebesar 36,429. Apabila dilihat secara individu terjadi peningkatan yang cukup besar
(data test tahun 2016: 450,952 dan tahun 2018 : 487,381). Namun demikian bila
dihitung dengan inferensial maka kenaikan score tidak signifikan karena probality 2
tails menunjukkan >0,05 (lihat tabel 3).

_Tabel 4. Tabel Inferensial Kelas KS 3A

arryie toe Misarn
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Hasil dan Pembahasan Konstruksi Sipil B

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa jurusan Teknik Sipil
Prodi Konstruksi Sipil tahun ajaran 2016/2017 yang diselengarakan di UPT Bahasa,
didapatkan score rata-rata kelas KS.1B yaitu: 500,5, terdapat 10 atau 50% mahasiswa
mendapat score > 500 dan test TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober tahun 2018
didapatkan data rata-rata score adalah 485, terdapat 7 atau 28,5 % mahasiswa mendapat
score > 500. Terlihat bahwa pada fest kedua tahun 2018 terjadi penurunan score rata-
rata antara score awal dan akhir tersebut perolehan scorenya adalah :> 500, sedangkan
test di tahun 2018 score rata-rata < dari 500. Sebagaimana dapat dilihat di tabel 5 di
bawabh ini:

Tabel 5. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KS B tahun 2016-2018

N Bl LA bW I

RATA-RATA

Pada tabel 5. Terjadi penurunan perolehan score rata rata kelas yaitu: 15,5,
penurunan ini didapat dari temuan data fest tahun 2016 yaitu: 500,5 dan tahun 2018

yaitu: 485. Maka penurunan tersebut tidak signifikan karena probality two tails > 0,05.
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Tabel 6. Tabel perhitungan inferensial KS B

| e Pyt b

ear

Hasil dan Pembahasan Konstruksi Sipil C

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa Prodi Konstruksi Sipil
tahun ajaran 2016/2017 yang diselenggarakan di UPT Bahasa, didapatkan score rata-
rata kelas KS.1C yaitu: 479,35 , terdapat 7 atau 30,43% mahasiswa mendapat score >
500 dan test bulan Oktober tahun 2018 didapatkan score adalah 473 terdapat 10
mahasiswa atau 43,48% mendapat score > 500. Terlihat bahwa pada fest kedua tahun
2018 terjadi penurunan score rata-rata antara score awal dan akhir tersebut perolehan
scorenya adalah <500, sedangkan test di tahun 2016 score rata rata > dari 500. Meski
demikian secara individual terdapat kenaikan jumlah mahasiswa yang memperoleh
score >500 yaitu tiga mahasiswa (7,7%),

Tabel 7. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KS C tahun 2016-2018
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Dari tabel 7 dapat disebutkan bahwa dilihat tabel terjadi penurunan sebesar : yaitu:

05 tahun 2016: 479,35 dan tahun 2018 : 473 akan tetapi jika dilihat dengan perhitungan
inferensial maka penurunan tidak signifikan karena probability two tails nya > 0,05

sebagaimana yang dapat dilihat dari tabel 8 berikut ini:
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Tabel 8. Tabel Perhitugngan inferensial KS 3C

Hasil dan Pembahasan Konstruksi Sipil D

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa Prodi Konstruksi Sipil
tahun ajaran 2016/2017 yang diselenggarakan di UPT Bahasa, didapatkan score rata-
rata kelas KS.1D yaitu: 384,05. Terdapat 3 atau 9,68 % mahasiswa mendapat score >
500 dan fest TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober tahun 2018 didapatkan data
rata-rata score adalah 423,09. Terdapat 5 atau 23,81 % mahasiswa mendapat score >
500. Meski demikian rata rata score awal dan akhir tersebut perolehan scorenya adalah
<500, sebagaimana dapat dilihat di tabel 9 di bawah ini:

Tabel 9. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KS D tahun 2016-2018
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Dari tabel 9 di atas bisa dilihat bahwa terjadi peningkatan score rata-rata yaitu

sebesar 39,04. Apabila dilihat rata-rata kelas maka terjadi peningkatan yang cukup besar
(di tahun 2016: 384,05 dan tahun 2018 : 423,09). Namun demikian bila dihitung dengan
inferensial maka kenaikan score terlihat signifikan karena probality 2 tails
menunjukkan < 0,05 (lihat tabel 10).

Tabel 10. Tabel Inferensial Kelas KS 3D
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Hasil dan Pembahasan Konstruksi Gedung A

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa jurusan Teknik Sipil
Prodi Konstruksi Gedung tahun ajaran 2016/2017 yang diselengarakan di UPT Bahasa,
didapatkan score rata-rata kelas KG.1A yaitu: 405,24 dan terdapat 3 atau 9,68 %
mahasiswa mendapat score > 500 dan test TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober
tahun 2018 didapatkan data rata-rata score adalah 470,95. Terdapat 8 mahasiswa atau
38, 09 % mahasiswa mendapat score > 500. Meski demikian rata-rata score awal dan
akhir tersebut perolehan scorenya masih < 500, schingga belum mencapai score yang
diharapkan untuk lulusan D3 yaitu >500, sebagaimana dapat dilihat di tabel 11:

Tabel 11. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KG A tahun 2016-2018
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Meskipun perolehan score rata-rata masih dibawah 500 namun apabila dilihat dari

e

tabel 12. Tabel batang terjadi peningkatan score rata-rata yang besar yaitu sebesar 65,71
( tahun 2016: 405,24 dan tahun 2018 : 470,95). Dan apabila disanalisa secara inferensial
maka kenaikannya signifikan yaitu probability two tails nya <0,05. Sebagaimana dapat
dilihat pada perhitungan tabel di bawah ini

Tabel 12. Tabel Inferensial Kelas KGA

Hasil dan Pembahasan Konstruksi Gedung B

Perolehan Score pada test TOEIC institusional mahasiswa jurusan Teknik Sipil
Prodi Konstruksi Gedung tahun ajaran 2016/2017 yang diselengarakan di UPT Bahasa,
didapatkan score rata-rata kelas KG.1B yaitu: 404,16 dan terdapat 6 atau 33,3 %
mahasiswa mendapat score > 500 dan test TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober
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tahun 2018 didapatkan data rata-rata score adalah 414. Terdapat 5 mahasiswa atau
27,7% mahasiswa mendapat score > 500. Secara individu terjadi penurunan perolehan
score di atas 500 dan rata-rata score awal dan akhir tersebut perolehan scorenya masih
< 500, sehingga belum mencapai score yang diharapkan untuk lulusan D3 yaitu >500,
sebagaimana dapat dilihat di tabel 13 di bawah ini:

Tabel 13. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KG B tahun 2016-2018

LB 14
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Terjadi peningkatan perolehan score tetapi apabila dilihat dari tabel batang maka
peningkatan tidak begitu besar dengan score 10 (tahun 2016: 404,17 dan tahun 2018 :
414). Sedangkan bila dilihat dari perhitungan inferensial peningkatan scorenya tidak
signifikan karena probability two tails nya >0,05, sebagaimana yang bisa dilihat pada
perhitungan inferensial pada tabel 14 di bawah ini:

Tabel 14. Tabel Inferensial Kelas KG B

Hasil dan Pembahasan Konstruksi Gedung C

Perolehan Score pada fest TOEIC institusional mahasiswa jurusan Teknik Sipil
Prodi Konstruksi Gedung tahun ajaran 2016/2017 yang diselengarakan di UPT Bahasa,
didapatkan score rata-rata kelas KG.1C yaitu: 461,75 dan terdapat 7 atau 35%
mahasiswa mendapat score > 500 dan test TOEIC kedua dilaksanakan bulan Oktober
tahun 2018 didapatkan data rata-rata score adalah 517. Terdapat 10 mahasiswa atau
50% mahasiswa mendapat score > 500. Rata-rata score awal masih dibawah 500

namun pada data akhir perolehan scorenya rata-rata sudah > 500, sehingga sudah
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mencapai score yang diharapkan untuk lulusan D3 yaitu >500, sebagaimana dapat
dilihat di tabel 15 di bawah ini:
Tabel 15. Data Perolehan score dan diagram Batang kelas KG C tahun 2016-2018

RATA-RATA

Data perolehan score rata-rata meningkat dengan tajam sebagaimana yang terlihat
pada tabel batang di atas.
Tabel 16. Tabel Inferensial Kelas KG 3C

Pada tabel Inferensial diatas, rata—rata perolehan score kelas KG mengalami
kenaikan yang signifikan yaitu probability two tails nya menunjukkan perhitumgan <

dari 0,05. Kenaikan score rata-rata kelas adalah 55,25.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstruksi Sipil, terdapat rata rata score dengan penurunan yang tidak signifikan
yaitu kelas KS B dab KS C, oleh karena itu diperlukan upaya yang lebih serius
untuk meningkatkan perolehan score TOEIC sehingga mencapai score minimal
untuk D3 yaitu >500 dan dua kelas Konstruksi Sipil mengalami kenaikan yang
signifikan yaitu kelas KS A dan KS D sehingga rata-rata perolehan score test
TOEIC sudah memenuhi standar yaitu >500.

2. Konstruksi Gedung, terdapat perolehan score test rata—rata meningkat secara

signifikan khususnya kelas KG A dan kelas KG C sedang satu kelas yaitu di
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kelas KG B terjadi peningkatan namun tidak signifikan karena perhitungan

probability two tails nya lebih besar > 0,05.

SARAN

Beberapa saran yang dapat berikan berkaitan dengan penelitian ini yaitu diperlukan
upaya sistematis dan strategis yaitu bisa melalui pelatihan yang dapat dikerjakan secara
individu melalui media on/ine yang sudah disiapkan oleh UPT Bahasa, namun demikian
diperlukan kesadaran dan partisipasi aktif dari pihak mahasiswa, dengan adanya
kesadaran untuk mendapatkan score yang tinggi maka mahasiswa seharusnya
termotivasi untuk lebih giat belajar bahasa Inggris komunikasi serta strategi untuk dapat
mempersiapkan diri supaya berhasil fest. Hal ini terkait pula dengan pengajaran bahasa
Inggris di studi programnya, apakah materi yang diberikan dapat membantu
mengerjakan test TOEIC ? atau materi mengacu atau blended dengan materi TOEIC?.

Hal ini perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam.
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